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Abstract

This research aims at knowing the use of mind maping method to improve the language
competence of kindergarthen studentsin TK Lakshmi 7 Turisari Surakarta 2014/2015. The
subject of thisresearch is 29 pupils; 13 boysand 16 girls.

The data collecting technique applied is observation, interview and documentation.

Tnisresearch is an action research with two cycles.

Based on the research in cycle one and two, it is proved that mind maping method can
improve the language competence. This method is also proved to be effective.

PENDAHULUAN

Pembelgjaran pada anak usia dini
khususnya Taman kanak-kanak (TK)
merupakan wahana untuk mengembangkan
potensi seoptimalmungkin sesuai dengan
kemampuan, bakat, dan minat masing-
masing anak. Anderson  (2003:199)
mengemukakan bahwa:

“pendidikan TK memberikan
kesempatan untuk mengembangkan
kepribadian anak, oleh karenaitu pendidikan
untuk anak TK perlu menyediakan berbagai
kegiatan yang dapat mengembangkan
berbagai aspek  perkembangan yang
meliputi: aspek kognitif, bahasa, social,
emosi, fisik, dan motorik.

Proses pembelgaran anak TK
memang masih menjadi permasalahan di
Indonesia pada beberapa tahun terakhir. Ini
disebabkan oleh karena pola pembelgaran
yang dilaksanakan cenderung berorientasi
akademik dan menganggap bahwa konsep-
konsep yang ada pada diri anak tidak
berkembang secara spontan melainkan harus
ditanamkan dan diserap oleh anak melalui
perlakuan oramg dewasa. Hal ini tentu sgja
bertentangan dengan hakikat pembelgaran
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di TK yang menekankan anak sebagai

pembelgjar yang aktif.
Apabila anak TK digarkan dan
bukannya dibelgarkan, maka

pengembangan berbagal potensi anak secara
optimal tidak akan tercapai. Rachmawati
(2005:10) mengemukakan bahwa
‘memberikan kegiatan belgjar pada anak
didik harus memperhatikan kematangan atau
tahap perkembangan anak didik, aat
bermain, metode yang digunakan,waktu,
sertatempat bermain.

Bertolak dari keadaan tersebut, pada
kurikulum TK 2004, kegiatan pembelgaran
d TK enakan ada benang merah antara
tujuan penelitian ini dengan pendekatan
penelitiandiarahkan ke system pembelgaran
kelas yang berpusat pada anak melalui area-
area. Dalam pembelgaran yang berpusat
pada anak melaui area-area tersebut,
interaksi yang terjadi adalah upaya guru
membelgjarkan anak, bukan kegiatan guru
menggar dan anak belgar. Peran guru
adalah sebagai fasilitator dan motivator,
sehingga guru dituntut untuk lebih kreatif
dalam menyiapkan sarana yang diperlukan
di masing-masing area tersebut.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekayan penelitian tindakan kelas
dikarenakan ada benang merah antara
tujuan dari prnrlitian ini dengan pendekatan
penelitian tindakan kelas. merujuk kata
pelaksanaan dalam tujuan penelitian, kata
pelaksanaan model pemetakan terdapat
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja, sedangkan pendlitian
tindakan adalah penelitian yang sengaga
dilakukan dengan rujuan tertentu.

Subyek dalam penelitian ini adalah
murid TK lakshmi 7 Surakarta tahun
akademik 20014/2015 yang kemampuan
bahasanya rendah.. Obyek penelitiannya
adalah  upaya peningkatan kemampuan
berbahasa anak melalui metode pemetakan
pikiran (mind mapping). Pengambilan
subyek penelitian dengan cara cuplikan.
Dalam penditian ini digunakan metode
pengumpulan data observasi dan wawancara
atau diobservas dan diwawancarai setelah
ada tindakan.

Pelaksanaan  penelitian  dilakukan
dengan tahapan siklus yakni 2 siklus yang
terdiri dari : (1) perencanaan yang meliputi :

penyusunan rencana
pembel g aran,pembentukan kelompok,
mentiapkan instrument catatan
lapangan,menyiapkan alat evaluas

kemudian (2) tindakan/pelaksanaan yang
terdiri dari proses pembelgaran anak
dilaksanakan sesuai rencana, memberi
penjelasan teknik pembelgaran melalui
metode mind mapping dengan menggunakan
cerita bergambar, membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang terdiri dari 6
orang,Siswa belgar mengikuti tahapan-
tahapan metode pembelgaran melalui
metode mind mapping dengan menggunakan
cerita bergambar, (3) observasi dan (4)
refleksi. Hasil refleksi pada siklus 1
dijadikan pedoman persiapan sikluske 2 .
Pelaksanan tindakan kelas pada
siklus 1 maupun 2 dengan model pemetaan.
Setelah dilaksanakan kemudian di observasi

hasilnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

KEGIATAN PELAKSANAAN TINDAKAN
1. Perencanaan 1. Menyusun jadwal p[elaksanaan
2. Perencanaan pel aksanaan metode pembel gjaran.
3. Mempersiapkan naskah dialog
2. Action (tindakan I) 1. Melaksanakan pembelgjaran 3 kali seminggu,
dilaksanakan 5 pertemuan setiap pertemuan 35
menit
2. Peneliti mengajarkan berdialog yang baik, tutur
bahasa yang baik serta penjiwaan pada kalimat
yang diucapkan anak
SIKLUSI 3. peneliti member bantuan maksimal dan bantuan
mandiri
3.0Observas 4. Penditi mengamati semua anak satu-persatu
selama proses pembelgjaran
5. Refleksi 1. Perbaikan padasiklus 1
2. Mengatas kelemahan yang ditemukan pada
siklus 1
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KEGIATAN PELAKSANAAN TINDAKAN
Membuat rencana tindakan 2
1. Penditi mengagjarkan berdiadog yang
baik, tutur bahasa yang baik serta
penjiwaan pada kalimat yang diucapkan
anak dengan metode yang lebih pas
2. peneliti memberi bantuan maksimal dan
bantuan mandiri

=

Perencanan
2. Action (tindakan 2)

SIKLUSII

3. Observasi Melakukan pengamatan dan pemantauan
terhadap perkembangan anak setelah diberikan
tindakan ke 2

4. Refleksi Kemampuan berbahasa anak mengalami
peningkatan

Pembahasan Hasil Penditian
Siklus|

memperbaiki kekurangan yang terjadi [ada
tindakan | dengan dilanjutkan pada

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan
padasiklus |

Penggunaan pemetaan pikiran (mind
mapping) dapat dikatakan belum berhasil
secara keseluruhan . Hal ini disebabkan
karena dalam proses pembelgarananak
masih kurang mampu melakukan kegiatan
berbagai kognisi dengan anak lain.

Anak masih cenderung bekerja
sendiri,kemandirian anak baru mula
terbangun  sehingga  belum  diiringi
kepedulian terhadap lesulitan yang dihadapi
anak lain. Anak jarang sekali berinteraksi
dengan teman , interaksi anak lebih banyak
terjadi  denan guru dan [enditi. Hal ini
tentunya akan membuat pengembangan
bahasa kurang efektif karena guru harus
membimbing anak satu per satu. Kurangnya
aktivitas berbagi kognisi sesame anak ini
berakibat  sulit yerciptanya komunikasi
belgjar anak.n tkai alat bantu berpikir dari
mereka sendiri, sehingga mereka mampu
menjadi moderator eksternal akan memberi
kesempatan pada anak untuk mampu
memaaap kesulitan belgar yang dialami
anak lain.

Daam refleks tindakan | ini, pebeliti dan
kolaborator yaitu guru bersepakat untuk

pelaksanaan pembelgar 11. Guru dan pendliti
bersepakat untuk  meningkatkan aktivitas
berbagi kognosi antar anak sehingga mereka
mampu membentuk komunitas belgar,
mampu belgjar sendiri dan mencapa tahap
mandiri dengan tanpa melupakan kepedulian
terhadap kesulitan belgjar yang dialami anak
lain. Adanya aktivitas berbagi kognisi akan
member kesempa tan pada anak untuk
mampu memakai alat bantu berpikir dari diri
mereka sendiri, sehingga mereka mampu
menjadi moderator eksternal bagi diri
sendiri dan teman sekomunitasnya.
Pelaksanaan tindakan pembelgaran dengan
menggunakan metode pemetakan pikiran
(mind mapping) juga akan ditekankan pada
peningkatan kemampuan  menggunakan
gjaan yang benar dalam menulis sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa
padadiri anak.

Hasil Siklus1:

Berdasarkan penelitian yang
dilaksanakan pada siklus 1 penggunaan
metode pemetakan pikiran (mind mapping)
dapat dikatakan belum berhasil secara
keseluruhan . Hal ini disebabkan karenaa
dalam proses pembelgan, anak mash
kurang mampu melakukan kegiatan berbagai
kognisi dengan anak lain kemandirian anak
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batu mulai terbangun sehingga belum
diiringi kepedulian terhadap kesulitan yang
dihadapi anak lain. Anak jarang sekal
berinteraksi dengan teman. Interaksi anak
lebih banyak terjadi dengan guru dan
peneliti. Hal ini tentunya akan membuat
pengembangan bahasa kurang efektif karena
guru harus membimbing anak satu persatul.
Kurangnya aktivitas berbagi kognisi sesame
anak ini  berakibat sulit terciptanya
komunitas belgjar anak.

Daam refleks tindakan 1, peneliti dan
kolaborator yaitu guru bersepakat untuk
memperbaiki kekurangan yang terjadi pada
tindekan 1 dengan dilanjutkan pada
pelaksanaan pembelgjaran 2. Guru dan
peneliti bersepakat untuk meningkatkan
aktivitas berbagai kognisi antar anak
sehingga mereka mampu dengan tanpa
melupakan kepedulian terhadap kesulitan
belgjar yang didami anak lain. Adanya
aktivitasberbagi  kognisi akan member
kesepakatan pada anak untuk mampu
memakai aat bantu berpikir dari diri mereka
sendiri. Sehingga mereka mampu menjadi
moderator eksternal bagi diri sendiri dan
teman sekomunitasnya. | peningkatan
kemampuan menggunakan g aan yang benar
dalam menulis sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa pada diri anak.

Pembahasan Siklus||

Swtelah tindakan kemampuan berbahasa
melalui cerita ada kemajuan Pada siklus Il
ini hasil kemampuan berbahasa anak
meningkat secara keseluruhan dari awal
sebelum diterapkan model pembelgaran
pemetaan pikiran (mind mapping) hingga
setelah tindakan Il . Hasil kemampuan
berbahasa anak dilihat dari kemampuan
bercerita anak saat maju didepan kelas dari
tindakan | menuju tahap yang dicapai anak
setelah tindakan, pada siklus Il anak sudah
lebih mampu menerapkan ejaan yang benar.

Meskipun  masih ditemukan kesalahan
namun frekuensi kesalahan sangat sedikit.
Jumlah kalimat yang mampu diucapkan
anak dalam kegiatan cerita meningkat pesat,
jumlah kata yang ditulis setigp kalimatnya
sangat bervarias tergantung pada apa yang
ingin disampaikan anak.

Indikator Hasil Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian siklus | dan
sklus [l, maka pembelgaran dengan
menggunakan metode pemetaan pikiran
(mind mapping) dapat untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa anak sudah berjalan
dengan bak yatu 17,5 atau 29,9%.
Sebagaimana dapat kita lihat data hasil
penelitian. Anak mampu menghasilkan
cerita dengan intonasi yang tepat dan benar.
Kemampuan anak dalam berbahasa yang
ditunjukkan dengan kegiatan bercerita
tersebut tidak terlepas dari peran guru dan
peneliti  yang ~menggunakan  metode
pemetaan pikiran (mind mapping)

Adapun hasilnya dapat digambarkan seperti
table dibawah ini

Tabel 2
Kemampuan berbahasa anak TK lakshmi 7
Surakarta
Kondis awal Kondis setelah
tindakan 11
Belum bias Anak mulai
menggunakan mengetahui cara
huruf capital sesuai | menggunakan huruf
EYD capital yang sesual
EYD
Belum dapat Anak sudah
menyusun kalimat | mengetahui catra
Secara sempurna menyusun kalimat
yang meliputi SP | secara sempurnayang
OK meliputi SP O K
Tidak berani Anak mulai berani
berceritadi depan | bercerita didepan
kelas kelas
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Anak mulai
memahami makna dan
intonasi dalam setiap
kalimat yang dibaca

Anak membaca
tergesa-gesatanpa
penjiwaan

Berdasarkan table diatas dapat diketahui
bahwa kemampuan berbahasa anak sudah
termasuk kategori baik, terbukti dari tulisan
anak lebih lengkap dan frekuensi
kesalahannya menurun. Dimana sebelum
tindakan dilakukan tulisan anakmash
banyak kesalahan terutama masalah gaan,
namun setelah tindakan anak sudah dapat
menulis dengan gjaan yang benar

Kuaitas pesan yang ditulis dalam bahasa
lisan juga sudah baik

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka
pembelgaran dengan menggunakan metode
pemetaan pikiran (mind mapping) dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa anak.

Penggunaan metode ini ternyata sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berbahasa anak yang terbukti dapat
meningkatkan berbasa tulis maupun lisan.

Penerapan metode pemetaan pikiran ini
menjgjikan sebuah pembelgjaran yang dapat
digunakan dalam pembelgaran menulis
maupun bercerita.

Penerapan metode pemetaan pikiran dapat
merupakan  aternative pilihan  sesuai
kebutuhan anak. Sehingga tidak diragukan
lagi bahwa penggunaan metode pemetaan
pikiran (mind mapping dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa pada anak usia dini
di TK Lakshmi 7 Surakarta

A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi dibutuhkan
manusia yang berkualitas dan memiliki
karakter yang baik. Untuk mewujudkan
kebutuhan tersebut yang paling strategis
adalah melalui jalur pendidikan. Usaha
tersebut diantaranya melalui jalur
pendidikan, baik pendidikan formal,

pendidikan keluarga, maupun
pendidikan dalam masyarakat.
Pendidikan formal disamping
mencerdaskan  kehidupan  bangsa,

sekaligus akan meningkatkan harkat dan
martabat atau kepribadian manusia yang
berkarakter. Melalui pendidikan formal
itulah  diharapkan dapat tercapal
peningkatan kehidupan manusia ke arah
yang lebih baik. Pendidikan formal
menekankan pendidikan akademik dan
non akademik. Penentuan keberhasilan
siswa diawali adanya nila hasil belgar
yang dilaksanakan setelah
menyelesalkan satu atau lebih dari
kompetens dasar sebagai penentu
keberhasilan proses pembelgjaran guru
dan peserta didik.

Siswa tidak hanya digak untuk
belgar tentang hafalan secara rasiond
dan kognitif, tetapi juga digak untuk
belgjar menentukan kosep dan berlatih
dalam konteks, interaktif, menarik dan
menyenangkan. Dengan  demikian
pendliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Meningkatkan
Hasil Belgar llmu Pengetahuan Alam
Materi Cara Tumbuhan Hijau Membuat
Makanan melalui Model Picture and
picture Pada Siswa Kelas V semester |
Sekolah Dasar Negeri 03 Kaling

Kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar Tahun Pelgaran
2015/2016.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang

masalah di atas dapat dirumuskan
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masalah sebagai berikut: Apakah
melalui model picture and picture dapat
meningkatkan  hasil  belgar  llmu
Pengetahuan Alam materi cara
tumbuhan hijau membuat makanan pada
siswa kelas V semester | Sekolah Dasar
Negeri 03 Kaling Kecamatan
Taskmadu Kabupaten Karanganyar
tahun pelgjaran 2015/20167

C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan  hasil  belgar llmu
Pengetahuan  Alam  materi  cara
tumbuhan hijau membuat makanan
melalui Model Picture and picture pada
siswa kelas V semester | Sekolah Dasar
Negeri 03 Kaling Kecamatan Tasikmadu
Kabupaten Karanganyar tahun pelgaran
2015/2016.

. Kajian Teori tentang Proses Belajar
Mengaj ar
Pengertian Proses Belajar Mengajar
Daam setiap proses belgar
mengajar selalu melibatkan pendidik
dan siswa. Dilihat dari guru sebagai
strategi  proses belggar  mengagar
menggunakan cara belgar siswa aktif,
karena dapat menyebabkan siswa
melakukan aktivitas belgjar. Aktivitas
belgjar tersebut melibatkan kemampuan
pilih, mental, dan sosial sebagai akibat
dari cara guru mengajar. Dilihat dari
siswa cara belgar siswa aktif, inovatif
dan menyenangkan merupakan suatu
proses kegiatan belgar menggjar yang
melibatkan siswa bak secara fisik,
mental maupun sosial.

Pengertian Pembelajaran

Husen dan Rahman (1996;3)
menyatakan bahwa pembelgjaran adalah
suatu proses atau cara menjadikan
seorang untuk belgjar. Hamalik (2003;
66) menjelaskan bahwa pembelgaran

=

adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur - manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saling mempengaruhi
untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Kajian Teori tentang Hasil belajar
Pengertian Hasil belajar

Hasil belgar berupa perubahan
perilaku pada individu di sekolah,
perubahan itu terjadi setelah individu
yang bersangkutan mengalami proses
belgar menggar tertentu. Menurut
Poerwodarminto ~ (2008:48)  “hasil
adalah sesuatu yang telah dicapai,
dilakukan atau dikerjakan“. Menurut
Ngalim Purwanto (2008:54) hasil
belajar adalah  “perubahan dalam
pribadinya yang menyatakan diri
sebagal pola baru daripada reaks diri
yang berupa kecakapan, sikap, atau
kebiasaan, kepandaian atau suatu
pengabdian”. Dari kedua pengertian di
atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa
hasil belgjar adalah hasil yang telah
dicapai oleh siswa dari suatu proses
belggar menggar yang dilakukan
sehingga menimbulkan reaks berupa
kecakapan, sikap, kepandaian,
kebiasaan, atau suatu pengabdian.

Kriteria Cara Menentukan Hasll
Belgjar

Dalam rangka untuk
memperoleh gambaran yang jelas
tentang kriterian cara menentukan hasil
belgar siswa dalam rangka mencapal
standar mutu pendidikan Nasional perlu
diatur pelaksanaan penilaian. Penilaian
dalam kontek belgjar mengajar menjadi
tanggung jawab lembaga pendidikan
merupakan  kegiatan yang perlu
direncanakan dan diatur sgaan dengan
kurikulum yang berlaku maka perlu
disusun petunjuk pelaksanaan penilaian
guna memandu guru dalam
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menyelenggarakan  kurikulum secara
utuh.

C. Kgjian tentang Model Picture and

Picture

Setiap proses belgar mengajar
selalu melibatkan pendidik dan peserta
didik. Dilihat dari guru sebagai strategi
proses belgar mengagar menggunakan
cara belgar siswa aktif, karena dapat
menyebabkan murid melakukan aktivitas
belgjar. Aktivitas belgar tersebut
melibatkan kemampuan pilih, mental,
dan sosial sebaga akibat dari cara guru
mengajar. Dilihat dari murid cara belgjar
siswa aktif merupakan suatu proses
kegiatan belgar menggar yang
melibatkan murid baik secara fisik,
mental maupun sosial. Dengan demikian
konsep kegiatan belgar mengajar murid
harus dilibatkan secara aktif dalam
menetapkan masalah mencari informasi
dan menentukan cara pemecahan
masal ah.

. Kajian Teori tentang [Imu
Pengetahuan Alam

[Imu Pengetahuan Alam (IPA)
berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep-konsep atau prinsip-prinsip sgja
tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelgari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut yang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini adalah

1. Wigatiningsih (2012), dalam

penelitiannya yang berjudul Penerapan

model Picture and Picture untuk
Meningkatkan Minat Belgar Mata
Pelgjaran IPA pada Siswa Kelas IV
SDN 03 Sidomulyo Ampel Boyolai
Tahun Pelgjaran 2012/2013,
menyimpulkan  bahwa  penerapan
metode Picture and Picture  dapat
meningkatkan minat belgar IPA pada
siswa kelas IV SDN Sidomulyo Ampel
tahun pelgjaran 2012/2013.

Henny  Kiswanti  (2013), dalam
penelitiannya yang berjudul
Peningkatkan Kualitas Pembelgaran
IPA melaui Model Kooperatif Tipe
Picture and Picture pada Siswa Kelas V
SD Negeri Bawen 05, menyimpulkan
bahwa Model Kooperatif tipe picture
and picture meningkatkan kualitas
pembelgaran hal ini  ditunjukkan
dengan peningkatan keterampilan guru,
aktivitas siswa serta hasil belgjar.

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Pendlitian

Penelitian ini termasuk penelitian
tindakan kelas, yaitu penelitian yang
dimaksudkan  untuk  memberikan
informasi  bagaimana tindakan yang
tepat untuk meningkatkan keaktifan
siswa. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif penelitian yang menggunakan
metode diskriptif kwalitatif bertujuan
agar dalam penelitian ini dapat tercapal
hasil dengan tepat dan memuaskan. H.J.
Waluyo (1992:24).

Setting Pendlitian

1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini  dilakukan
selama 3 bulan yatu dari bulan
Agustus 2015 sampai Oktober 2015
meliputi 111 siklus.

2. Tempat Penelitian
Lokas pendlitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sekolah
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Dasar Negeri 03 Kaling Kecamatan
Tasikmadu Kabupaten Karanganyar
Tahun pelgaran 2015/2016.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas
V Sekolah Dasar Negeri 03 Kaling
Tasikmadu yang dengan siswa laki-
laki 11 dan siswa perempuan 12
jumlah 23 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam rancangan penelitian
ini antaralain.

1. Observasi, Teknik ini digunakan
untuk mengamati  perkembangan
peningkatan prestasi pembelagjaran
IPA yang dilakukan oleh guru dan
siswa.

2. Andlisis Dokumen, Andisis
dokumen dilakukan untuk
mengetahui  peningkatan  prestas
siswa dalam pembelgaran IPA
melaui Model Picture and picture
pada daftar nilai sebelum penelitian.

3. Tes, Tes adalah  serentetan
pertanyaan, latihan atau aat yang
digunakan untuk mengukur
keterampilan intelektual,
kemampuan bakat yang dimiliki
individu atau kelompok ( Suharsimi
Arikunto, 1984:123).

D. Indikator Keberhasilan

Keberhasilan  penelitian  ini
apabila dari silkus | dengan siklus
berikutnya sudah mencapai kriteria
ketuntasan minima dan siswa yang
mendapat nilai 80 ke atas mencapal
kurang lebih 76 persen di atas KKM 76.

E. Prosedur Pendlitian

Sesuai jenis penelitian yang
dipilih yaitu penelitian tindakan, maka
penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas model spiral Kemmis
dan Taggart yaitu terbentuk spiral dari

sklus yang satu ke sklus yang
berikutnya. Dalam perencanaannya
Kemmis menggunakan sistem spird
refleksi diri yang setiap siklus meliputi
rencana (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleks
(reflecting). Trianto (2010), Langkah
pada sklus berikutnya adalah
perencanaan yang sudah direvisi dari
siklus sepiral tahap-tahap penelitian
tindakan kelas dapat dilihat pada bagan
berikut

Alur PTK Model Spira Kemmis & Taggart

N

Rencana awal

Refleksi
Tindakan dan
observasi
Rencana yang
Refleksi — Direvisi
E Tindakan dan \K
observasi
Rencana yang
Direvisi
Refleksi
Tindakan dan /
observasi
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Deskrips Kondis PraTindakan

Hasil belgar IPA siswa Kelas V
melalui model kooperatif model picture
and picture menunjukkan nilai sebagai
berikut:
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Pelaksanaan Tindakan Pra Siklus
Tabel 4.1. Hasil Belajar Pra Siklus

Nilai Freku Frekuensi
ens Relatif (%)
6/23 x 100% =
80 6 26,00%
4/23 x 100% =
70 4 17.39%
9/23 x 100% =
60 9 39,13%
4/23 x 100% =
50 4 17,39%
Jumlah 23
Tuntas 6
Tidak Tuntas 17 0
Rata-rata 65,22 100%
Persentase (%) 26,09
Ketuntasan %

Berdasarkan tabel di atas, nila
rata-rata kelas pada pra siklus adalah
65,22, siswa tuntas sebanyak 6 tidak
tuntas 17. Siswa tuntas mendapat nilai
di atas 76 sebanyak 6 siswa dengan nilai
tertinggi 80 terendah 50. Hasil belgjar
pra siklus tergolong sangat rendah,
perlu adanya cara atau metode untuk
meningkatkan  hasil belgar siswa
supaya bisa mencapai KKM yang
ditentukan di sekolah yaitu 76.

2.

Pelaksanaan tindakan siklus|

Pelaksanaan siklus | dilaksanakan
di SD Negeri 03 Kaing Tasikmadu,
pada hari Rabu, tanggal 2 September
2015 dengan aokasi waktu 2 x 35
menit. Adapun pelaksanaan siklus |
dengan materi mengidentifikas cara
tumbuhan hijau membuat makanan
dengan varias pembelgjaran menjawab
atau mengajukan pertanyaan dari materi
yang dibaca.

a. Deskrips Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan hasi
pengamatan langsung guru dalam
mengelola pembelgaran melalui
model kooperatif model picture and
picture maka diperoleh data hasil
pengamatan sebagai berikut:

Hasil pengamatan
keseluruhan guru adalah 18 rata-rata
nilac 2 presentase 50% dengan
kategori kurang artinya siklus |
masih belum sepenuhnya sesual
dengan hasil yang diharapkan.

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belgar IPA siswa KelasV
melalui model kooperatif model
picture and picture menunjukkan

nilai sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasll Belajar Siklusl|

NILALIPA PRASIKLUS 80
80 70
60
60 50
39,13%
40 26,09%
17,39% 17,39%

20 N 9 \ 6 L

0 -~ /'/

mNILAl = FRERUENSI 5 PERSENTASE

Nilai

Frekuens

Frekuensi Relatif (%)

80

12

12/23 x 100% = 52,17%

70

6

6/23 x 100% = 26,09%

60

5

5/23 x 100% = 21,74%

AD\JI\JHg

50

0

0/23x100% = 0%

Jumlah

23

Tuntas

12

Tidak Tuntas

11

Rata-rata

73,04

Persentase (%)
Ketuntasan

52,17 %

100%

Gambar 4.1. Grafik Hasil Belajar Pra
Siklus

Berdasarkan tabel di atas, nilai
rata-rata kelas pada siklus | adalah
73,04, siswa tuntas sebanyak 12
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tidak tuntas 11. Siswa tuntas
mendapat nilai di atas 76 sebanyak
12 siswa dengan nilai tertinggi 80
terendah 50. Hasil belgjar siklus |
tergolong cukup, tetapi belum
meningkat signifikan dan masih
terdapat 11 siswa belum mencapai
KKM vyang ditentukan di sekolah

NILAI IPA
80 SlKLUS| 70

60
40 26.9
21.74 %
20
00 %

= NILAI

yaitu 76.
52.17 %
%

3 PERSENTASE

m FRERUENSI

berikutnya mendapatkan hasil yang
diharapkan.

. Hasil Belajar Siswa

Hasil

beljar

IPA siswa

Kelas V melaui model kooperatif

model

picture

and  picture

menunjukkan nilai sebagai berikut:

Tabd 4.5. Hasil Belajar Siklusl |

Nilai

Frekuensi

Frekuensi Relatif (%)

100

1

1/23x 100% = 4,35%

90

2

2/23x 100% = 8,70%

80

13

13/23 x 100% = 56,52%

mel—\g

70

7

7/23 x 100% = 30,43%

Jumlah

23

Tuntas

16

Tidak

Tuntas

7

Rata-rata

78,70

Persentase (%)
Ketuntasan

69,57 %

100%

Gambar 4.2. Diagram Nilal IPA Siklus|

3. Pdaksanaan Tindakan Siklus||

Berdasarkan hasil refleks dan
masalah pada siklus I, kemudian peneliti

mengidentifikass ~ permasalahan  dan
merumuskan masalah. Peneliti
memeriksa dan menyiapkan rencana

pembelgaran, lembar diskusi kelompok,
lembar evaluasi, lembar observas
keterampilan guru serta aktivitas siswa
untuk siklus 1. Kegiatan pembelgaran
sebagai berikut:

a. Deskripsi Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan hasil pengamatan
langsung guru dalam mengelola
pembelgjaran melalui model
kooperatif model picture and picture
maka  diperoleh data  hasll
pengamatan sebagai berikut: Hasil
pengamatan keseluruhan guru adalah
24 ratarata nila 2,67 presentase
66,67 % dengan kategori bak
artinya Siklus Il sudah baik tetapi
masih perlu diperbaiki agar siklus

Berdasarkan diagram di atas,
nila ratarata kelas pada siklus 11
adalah 78,70, siswa tuntas sebanyak
16 tidak tuntas 7. Siswa tuntas
mendapat nilai di atas 76 sebanyak
16 siswa dengan nilai tertinggi 100
terendah 70. Hasil belgar siklus Il
tergolong bak, tetapi belum
meningkat signifikan dan masih
terdapat 7 siswa belum mencapai
KKM vyang ditentukan di sekolah
yaitu 76.

100
80
60
40
20

0

u NILAil u FREK%JENSI

NILAI'IPA 90
SIKLUS0I

70
56.52%
30.43%
8.7% BN 4.35%

PERSENTiSE

Gambar 4.3. Diagram Nilai IPA SikluslI
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4. Pelaksanaan Tindakan Siklus |1

Berdasarkan hasil reflekss dan
masalah pada siklus 11, kemudian peneliti

mengidentifikass ~ permasalahan  dan
merumuskan masalah. Peneliti
memeriksa dan menyiapkan rencana

pembelgaran, lembar diskusi kelompok,
lembar evaluasi, lembar observas
keterampilan guru serta aktivitas siswa
untuk siklus 11l. Kegiatan pembelgaran
sebagai berikut:

a. Deskripsi Guru dalam Mengelola
Pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan
langsung guru dalam mengelola
pembelgjaran melalui model
kooperatif model picture and picture
maka  diperoleh data  hasll
pengamatan sebagai berikut: Hasil
pengamatan keseluruhan guru adalah
30 ratarata nila 3,33 presentase
83,33 % dengan kategori bak
artinya siklus Il berkategori baik
sekali, sehingga  pelaksanaan
tindakan berhenti pada siklusII.

b. Hasil Belajar Siswa
Hasil belgar IPA siswa
Kelas V melaui model kooperatif
model picture and  picture
menunjukkan nilai sebagal berikut:

Tabd 4.7. Hasil Belajar Siklus|||

adalah 85,65, siswa tuntas sebanyak
18 tidak tuntas 5. Siswa tuntas
mendapat nilai di atas 76 sebanyak
18 siswa dengan nilai tertinggi 100
terendah 70. Hasil belgar siklus 11l
tergolong bak, dan persentase
ketuntasan sudah mencaa kriteria

yaitu 76.
NILAI IPA

100 (SIKLUSHI 90

80

60

40 30.43% 30.43%

21.74% 17 39%
20

0

] NILAil u FREK%JENSI

PERSENT&SE

No. Nilai Frekuens Frekuens Relatif (%)
1 100 7 7/23 x 100% = 30,43%
2 90 4 4/23 x 100% = 17,39%
3 80 7 7/23 x 100% = 30,43%
4 70 5 5/23 x 100% = 21,74%

Jumlah 23
Tuntas 18
Tidak Tuntas 5 o
Rata-rata 85,65 100%
Persentase (%) o
Ketuntasan 78,26 %

Berdasarkan diagram di atas,
nila ratarata kelas pada siklus 111

Lydia Ersta Kusumaningtyas

Gambar 4.3. Diagram Nilai IPA Siklus 11

C.

Refleks Sikluslll

Hasil pengamatan dengan
teman sgjawat disimpulkan bahwa
secara umum pel aksanaan
pembelgaran pada siklus Il telah
dapat dinyatakan berhasil dan sesual
dengan tujuan. Penelitian berhenti
sampa pada siklus Il karena sudah
meningkat signifikan mencapai 76 %
yaitu dengan rata-rata kelas 85,65
apabila ditemukan kelemahan pada
siklus Il akan diadakan perbaikan
pada kesempatan lain. Selanjutnya,
hasil pengumpulan data, hasil
pengamatan dan temuan selama
pelaksanaan siklus | sampa siklus
[l dijadikan dasar pembuatan

laporan hasil penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan.
Dapat disimpulkan  hasil

belajar melalui diagram antar siklus
dari siklus | hingga siklus 111 sebagai
berikut
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90
80
70
60
50
40
30
20
10

NILAI IPA ANTAR
SIKLUS
73,04
65,22

52.17%

6.09%

pembelgjaran  kooperatif  model
picture and picture dilaksanakan,
nila ratarata siswa 65,22. Setelah
penggunaan model kooperatif model
picture and picture pada keadaan
akhir (tes akhir) nila rata-rata siswa
85,65 terjadi peningkatan yang
cukup signifikan. Hal tersebut ada
kesesuaiannya dengan yang

Pra Siklus  Siklus | Siklus Il Siklus 111
M Rata-rata M persentase

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Peningkatan kualitas
pembelgaran IPA melaui  model
kooperatif model picture and picture
diterapkan pada Kelas V. Ha ini
terlihat dari kegiatan siswa yang digjar
guru dengan mode pembelgaran
kooperatif model picture and picture
diperoleh data sebagai berikut:

1. Hasil Observas Guru

Berdasarkan hasil observasi
keterampilan guru dalam
pembelgaran IPA  menggunakan
model kooperatif model picture and
picture menunjukkan bahwa jumlah
perolehan skor seluruh indikator
pada siklus | yang dilaksanakan
pada hari Rabu tanggal 2 September
2015 adalah 18 dengan persentase
observasi 50 % dikategorikan cukup,
sedangkan  siklus I yang
dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 9 September 2015 adalah 24
dengan persentase observas 66,67 %
dikategorikan baik, dan siklus IlI
yang dilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 16 September 2015
addah 30 dengan persentase
observas 83,33 % dikategorikan
sangat balk.

2. Hasll Belajar Siswa

Hasil belgar siswa pada

keadaan awal (tes awal) sebelum

diutarakan  Jhonson&  Jhonson
bahwa, dalam pembelgjaran
kooperatif model picture and picture
siswa akan lebih mudah memahami
konsep yang sulit apabila mereka
saling mendiskusikan secara
berkelompok. Wigatiningsih
(2012:16) dalam  pendlitiannya
menemukan  bahwa  penerapan
pembelgaran  kooperatif  model
picture and  picture  dalam
pembelgaran  Biologi/IPA  dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Dan rata-rata hasil belgjar di
akhir siklus Il meningkat menjadi
85,65 dan persentase ketuntasan
78,26 % dengan kriteria ketuntasan
minimal sebesar 76,00, siswa yang
mencapai ketuntasan belgjar
individual juga meningkat menjadi
18 anak yang tuntas belgarnya dan
mendapat nilal lebih dari 76. Dengan
demikian dari hasil tersebut sudah
sesuai dengan indikator keberhasilan
hasil belgar yang telah ditetapkan
sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut : bahwa nila
hasil belgjar IPA siswa sebelum tindakan
ratarratanya adalah 65,22 dibandingkan
dengan nilai setelah tindakan rata-ratanya
pada siklus | sebesar 73,04, siklus Il
sebesar 78,70, dan siklus 1l sebesar
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85,65. Dengan  demikian  dapat yang baru yang lebih baik, efektif,
dismpulkan bahwa melalui Model inovatif dan menyenangkan.

Picture and picture dapat meningkatkan

hasil belgjar IPA materi mengidentifikasi

cara tumbuhan hijau membuat makanan

siswa Kelas V SD Negeri 03 Kaling

Kecamatan  Tasikmadu Kabupaten

Karanganyar tahun pelgjaran 2015/2016.

B. Saran
Berkaitan dengan simpulan di atas,
maka peneliti dapat mengajukan saran-
saran sebagal berikut:

1. Kepada Siswa, hendaknya lebih
inovatif, kreatif dan bersemangat
dalam pembelgaran sehingga materi
yang disampaikan oleh guru dalam
pembelgaran  dapat dicerna dan
diterima secara optima sehingga
prestas meningkat.

2. Kepada guru, Guru yang belum
menerapkan model  Picture and
picture dalam pembelgjaran dapat
mencoba menerapkan metode ini
dadam pembelgaran agar prestas
siswa meningkat

3. Kepala Sekolah, Sekolah harus lebih
mengusahakan fasilitas, khususnya
sarana dan prasarana yang dapat
mendukung kelancaran  kegiatan
belgjar mengajar.

4. Kepada Peneliti, Penelitian ini dapat
digunakan di sekolah lain. Namun,
daam penerapannya harus diikuti
penyesuaian dengan konteks kelas.
Hal ini disebabkan sekolah yang ada
d  Indonesa pada dasarnya
mempunyai pola penggaran yang
hampir sama, namun memiliki
karakteristik khusus yang berbeda-
beda. Maka  perlu adanya
pengembangan pola-pola pengajaran
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